MAKALAH

KONSEP PERNIKAHAN dan KEBAHAGIAAN DALAM ISLAM

Disusun  untuk Memenuhi Tugas Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam


Dosen Pengampu :
Muhisom, S.Pd.I.,M.Pd.I
[image: cropped-cropped-logo-unila-resmi-1-png/ - LPMPP]





Disusun Oleh:

Kelompok 9
	
FARHAN PRATAMA SAGALA
	
2614121078

	RAIDU ANADHIF
	2614121081

	JOZA PUTRA NGAMBANG
	2614121097



PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG 
2026
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Secara etimologis, istilah pernikahan dalam Islam memiliki beragam maknayang berakar dari bahasa Arab. Kata nikah berasal dari kata an-nikah dan azzawaj, yang mengandung makna seperti melalui, menaiki, menyatu hingga bersetubuh. Selain itu, istilah ini juga memiliki asal dari kata adhdhammu, yang berarti menggabungkan atau menghimpun, serta menunjukkan makna kedekatan dan kebersamaan yang bersifat ramah. Dalam terminologi lain, pernikahan juga berasal dari kata al-jam’u, yang berarti mengumpulkan”. Dalam ilmu fikih, pernikahan kerap dirujuk dengan istilah seperti (tazwīj) atau (inkihāḥ), yang keduanya digunakan dalam literatur Arab klasik. Dalam bahasa Arab, kata nikah mengandung dua makna: secara hakiki berarti bercampur secara fisik atau bersetubuh (wad‘u), dan secara majazi atau kiasan berarti ikatan perjanjian atau kontrak. Beragam makna ini mencerminkan bahwa pernikahan dalam Islam bukan hanya berkaitan dengan hubungan fisik, tetapi juga menyangkut ikatan emosional, sosial, dan legal yang kuat antara dua insan, yang diatur secara syar’i melalui hukum, rukun, serta hak dan kewajiban masing-masing pasangan

B. Rumusan Masalah 
1. Apakah yang dimaksud dengan pernikahan
2. Apa tujuan pernikahan 
3. Apa syarat – syarat pernikahan 
4. Bagaimanakah dalil pernikahan 
5. Konsep kebahagiaan dalam pernikahan
C. Tujuan Penulisan 
1. Menjelaskan konsep kebahagiaan pernikahan dalam Islam 
2. Untuk mengetahui tujuan pernikahan 
3. Untuk mengetahui syarat- syarat pernikahan 
4. Untuk mengetahui dalil pernikahan 
5. Untuk mengetahui konsep kebahagiaan dalam pernikahan







BAB II
PEMBAHASAN

A. Pengertian Pernikahan
Menurut bahasa (etimologi) munakahat berasal dari kata "nakaha" yang berarti berkumpul, bersetubuh. Menurut istilah adalah sebagai berikut:Nikah adalah aqad antara calon laki-istri untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yang diatur oleh syariat. (Prof. Dr. H. Mahmud Yunus: 1).Nikah adalah aqad yang telah terkenal dan memenuhi rukun-rukun serta syarat yang telah tertentu untuk berkumpul (Drs. Moh. Rifai: 268).Aqad ialah ijab dari pihak wali perempuan atau wakilnya dan qabul ialah dari pihak calon suami atau wakilnya.Dalam UU Perkawinan (UU no. 1 tahun 1974) bab 1 pasal 1, pengertian nikah Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk ke-luarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.


B. Tujuan Pernikahan
Ajaran Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah sudah mengajarkan seluruh sisi kehidupan yang dilalui oleh umat manusia. Islam sudah menetapkan tujuan dari suatu syariat dan menetapkan ajaran-ajaran rincinya untuk sampai ke tujuan itu. Pernikahan, misalnya, sudah ditentukan tujuannya dan bagaimana cara untuk sampai ke tujuan tersebut. Tersirat dalam doa pernikahan yang disebutkan di dalam hadits bahwa tujuan pernikahan itu untuk mencapai keberkahan. Sebagaimana tersirat dalam khutbah nikah yang mengandung tiga ayat yang diawali dengan perintah taqwa, bahwa untuk sampai kepada keberkahan hidup berumah-tangga, nilai-nilai taqwalah yang harus dipegang teguh. Dengan demikian, istilah sakinah, mawaddah wa rahmah bukan ucapan yang seharusnya dipakai, sebab dalil ayat yang berkenaan dengan istilah itu konteksnya umum, mencakup seluruh manusia keturunan Adam as, muslim atau non muslim
C. Syarat Pernikahan

Suatu perkawinan (nikah) tidak sah, jika tidak memenuhi syarat dan rukunnya. Secara terperinci, syarat perkawinan menurut UU perkawinan ialah:
a. Harus ada persetujuan antara kedua calon mempelai.
b. Calon pengantein laki-laki sudah mencapai umur 19 tahun dan calon mempelai perempuan sudah mencapai umur 19 tahun.
c. Antara kedua calon pengantin tidak ada larangan untuk kawin.
d. Masing-masing pihak tidak terikat tali perkawinan, kecuali bagi calon pengantin laki-laki bila mendapat izin dari pengadilan (atas persetujuan istrinya).
e. Antara kedua calon pengantin tidak pernah terjadi dua kali perce- raian. Dalam Islam, boleh kawin dengan perempuan yang sudah dijatuhi talak tiga tetapi dengan syarat bahwa perempuan itu sudah kawin dengan laki-laki lain secara baik, kemudian telah terjadi perceraian dan sudah habis masa iddahnya.
f. Telah lepas dari masa iddah atau jangka waktu tunggu karena putusnya perkawinan.

D. Dalil Pernikahan dalam Islam 
Surah An Nahl Ayat 32
وَاللّٰهُ جَعَلَ لَكُمْ مِّنْ اَنْفُسِكُمْ اَزْوَاجًا وَّجَعَلَ لَكُمْ مِّنْ اَزْوَاجِكُمْ بَنِيْنَ وَحَفَدَةً وَّرَزَقَكُمْ مِّنَ الطَّيِّبٰتِۗ اَفَبِالْبَاطِلِ يُؤْمِنُوْنَ وَبِنِعْمَتِ اللّٰهِ هُمْ يَكْفُرُوْنَۙ
Artinya: "Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu sendiri, menjadikan bagimu dari pasanganmu anak-anak dan cucu-cucu, serta menganugerahi kamu rezeki yang baik-baik. Mengapa terhadap yang batil mereka beriman, sedangkan terhadap nikmat Allah mereka ingkar?"
Merujuk pada Tafsir Tahlili Kemenag, nikmat-nikmat Allah SWT yang dijabarkan dalam surah An Nahl ayat 72 yakni nikmat berpasang-pasangan dan menghasilkan keturunan hingga nikmat berupa rezeki yang baik. Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir, atas rahmat-Nya, laki-laki dan perempuan diciptakan berpasangan untuk membentuk keluarga.
Dari keluarga tersebut kemudian diharapkan menghasilkan keturunan anak dan cucu-cucu yang dapat mengemban tugas sebagai khalifah di muka bumi ini atau hafadah. Sementara itu, penafsiran lainnya dari Qatadah, Abu Malik, dan Al-Hasan Al-Basri mengatakan, hafadah juga dapat bermakna penolong, para pembantu, dan para pelayan.

E. Konsep Kebahagiaan Pernikahan dalam Islam 
1. Saling Bersyukur: Allah telah memberikanmu sahabat, maka hargailah mereka. Bersyukur kepada orang lain menumbuhkan cinta dan penghargaan.
2. Jadilah Sahabat Sejati: Anda dan pasangan harus saling memahami dan mendukung untuk persahabatan yang terbaik. Komunikasi yang tulus dan rasa hormat akan memperkuat ikatan ini.
3. Mendorong dan Membantu: Saling mendukung dan mempromosikan tujuan masing-masing. Membantu pasangan mencapai tujuannya dapat menciptakan kerja sama tim.
4. Luangkan Waktu Berkualitas Bersama: Waktu berkualitas bersama memperkuat ikatan Anda. Menghabiskan waktu bersama saat kencan atau interaksi sehari-hari dapat memperdalam hubungan Anda.
5. Gairah dan keintiman: Kedekatan fisik dan emosional sangat penting. Kedua belah pihak harus memahami dan memenuhi kebutuhan satu sama lain untuk mempertahankan hubungan.
6. Terus Meningkatkan Diri: Teruslah meningkatkan diri Anda di semua bidang. Pertumbuhan individu akan meningkatkan kemampuan Anda untuk memberikan dampak positif pada pernikahan Anda
7. Saling Memberi dan Menerima: Pernikahan membutuhkan kompromi. Memahami dan memenuhi kebutuhan satu sama lain akan menumsbuhkan keharmonisan dan rasa hormat.
BAB III
PENUTUP 
A. Kesimpulan
 dalam Islam merupakan suatu ikatan antara laki-laki dan perempuan yang dilaksanakan melalui akad sesuai dengan ketentuan syariat. Pernikahan tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun keluarga yang baik, memperoleh keberkahan, serta melanjutkan keturunan. Oleh karena itu, pernikahan memiliki kedudukan penting dalam kehidupan manusia dan harus dilaksanakan dengan memenuhi rukun dan syarat yang telah ditentukan dalam Islam maupun peraturan perundang-undangan.

Islam mengajarkan bahwa kehidupan pernikahan hendaknya dibangun berdasarkan nilai-nilai ketakwaan, rasa syukur, saling menghargai, saling memahami, serta memberikan dukunga satu sama lain. Kebahagiaan dalam pernikahan tidak hanya bergantung pada kedekatan antara suami dan istri, tetapi juga pada kemampuan keduanya dalam menjaga komunikasi, memenuhi kebutuhan satu sama lain, melakukan kompromi, dan terus mengembangkan diri. Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, pernikahan diharapkan dapat menciptakan keluarga yang harmonis dan penuh keberkahan.
Dengan demikian, pernikahan dalam Islam bukan sekadar hubungan antara dua individu, melainkan sebuah ikatan yang memiliki tujuan dan tanggung jawab yang besar. Pernikahan yang dilaksanakan sesuai dengan ajaran Islam dan dijalani dengan saling menghormati serta bertanggung jawab dapat menjadi dasar terbentuknya keluarga yang harmonis dan kehidupan yang baik bagi pasangan maupun keturunannya.
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